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Abstrak 
Sejak muncul dan berkembangnya Coronavirus disease (Covid-19) pada awal Tahun 2020 membuat pemerintah 

di Indonesia menerapkan sistem Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang mengakibatkan masyarakat sulit 

untuk mengakses makanan. Sehingga, hal tersebut menyebabkan masalah kekurangan gizi dan obesitas. 

Mahasiswa yang memiliki status gizi lebih menunjukkan keterlambatan yang signifikan, seperti konsentrasi, 

perhatian, kercerdasan. Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi prestasi belajar. Selama pandemik Covid-19 

dapat menjadikan dorongan untuk mengubah pola makan seperti mengakses atau memperoleh makan dengan 

komposisi lengkap. Akses makanan merupakan kemampuan seseorang secara individu untuk memperoleh 

makanan yaitu berupa sumber daya (bahan makanan, uang), jarak, waktu, ruang dan tempat, mobilitas sehari-hari 

dan transportasi.  Akses makan atau cara mendapatkan makanan dapat mempengaruhi kebiasaan makan. Makanan 

sumber zat gizi yang diperoleh dengan memasak/mengolah sendiri berkaitan dengan kebiasaan makan yang baik. 

Kebiasaan ini mempunyai efek positif pada prestasi akademik secara signifikan lebih tinggi daripada mahasiswa 

dengan kebiasaan makan yang tidak baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan akses makan dengan 

prestasi belajar mahasiwa di Lampung. Metode penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Teknik 

sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan snowball sampling, dan jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 196 mahasiswa aktif di Lampung pada Tahun 2021. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan Chi Square. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara akses makan 

dengan prestasi belajar mahasiswa di Lampung (p-value = 0.469 > 0,05). Kesimpulan pada penelitian ini 

komponen akses makan dengan prestasi belajar yaitu tidak ada hubungan signifikan antara variabel akses makan 

dengan variabel prestasi belajar.  

 

Kata Kunci: Akses Makan, Prestasi Belajar, Mahasiswa 

 

Access to food and student learning achievement in Lampung 
 

Abstract  
Since the emergence and development of Coronavirus disease (Covid-19) in early 2020, the Government in 

Indonesia has implemented the PSBB (Large-Scale Social Restrictions) system which makes it difficult for people 

to access food. So that it causes the problem of malnutrition and obesity. Students who have more nutritional 

status show significant delays, such as concentration, attention, intelligence. So that it can affect learning 

achievement. During the Covid-19 pandemic, it can be an impetus to change diets such as accessing or getting 

full composition food. Food access is the ability of an individual to obtain food in the form of resources (food, 

money), distance, time, space and place, daily mobility, and transportation (Swinburn et al. 2013). Access to food 

or how to get food can affect eating habits. Food sources of nutrients obtained by cooking/processing themselves 

are related to good eating habits. This habit has a positive effect on academic achievement significantly higher 

than students with bad eating habits. The purpose of this study was to determine the relationship between access 

to food and student achievement in Lampung. This research method uses a cross sectional design. The sampling 

technique used in this study was snowball sampling, and the number of samples in this study was 196 active 

students in Lampung in 2021. Data analysis in this study used Chi Square. The results of this study indicate that 

there is no significant relationship between access to food and student achievement in Lampung (p-value = 0.469 

> 0.05). The conclusion of this study is that the components of access to food and learning achievement are not 

significant, there is no significant relationship between the variables of access to food and the variables of 

learning achievement. 

 

Keywords: Access to Food; Learning Achievement, Undergraduate Student 
 

1. Pendahuluan  
Sejak muncul dan berkembangnya Corona virus disease (Covid-19) pada awal tahun 2020 membuat 

pemerintah di Indonesia menerapkan system Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 
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mengakibatkan masyarakat sulit untuk mengakses makanan. Penelitian sebelumnya di Indonesia yang 

dilakukan oleh Saragih (2020) menyebutkan bahwa akses makan selama pandemi Covid-19 mengalami 

perubahan kebiasaan makan sebanyak 62,5%, peningkatan keragaman konsumsi pangan sebanyak 59%, 

peningkatan frekuensi makan sebanyak 54,5%, jumlah konsumsi makan meningkat sebanyak 51%, dan 

mengalami peningkatan berat badan 54,5% (Saragih, 2020). Perubahan tersebut berupa peningkatan 

frekuensi makan dan kudapan, serta mengonsumsi makanan tidak sehat, dibanding sebelum pandemi 

Covid-19. Sementara di Provinsi Lampung, Menurut Riskesdas (2018) prevalensi obesitas mencapai 

11,8-13,0% (Riskesdas, 2019). Menurut Meo (2019) bahwa siswa yang memiliki status gizi lebih 

menunjukkan keterlambatan yang signifikan dalam fungsi kognitif dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki berat badan normal (Meo et al., 2019). Gangguan yang signifikan seperti konsentrasi, 

perhatian, kecerdasan, dan fleksibilitas kognitif. 

Menurut Hipjillah (2015) prestasi akademik merupakan suatu penilaian hasil yang berupa perubahan 

dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis dan evaluasi, dimana hasil 

penilaian diberikan berdasarkan hasil tes, evaluasi atau ujian dari setiap mata kuliah, hasil tersebut 

diinterpretasikan secara objektif dan diterapkan dalam bentuk angka maupun kalimat sesuai dengan 

yang dicapai oleh setiap mahasiswa pada suatu periode tertentu. Hasil belajar mahasiswa berupa nilai 

yang disebut dengan Indeks Prestasi Komulatif (IPK). Selama pandemi Covid-19 dapat menjadikan 

dorongan untuk mengubah pola makan seperti mengakses atau memperoleh makan dengan komposisi 

lengkap. Akses makanan merupakan kemampuan seseorang secara individu untuk memperoleh 

makanan yaitu berupa sumber daya (bahan makanan, uang), jarak, waktu, ruang dan tempat, mobilitas 

sehari-hari dan transportasi (Swinburn et al., 2013). Pada penelitian sebelumnya cara mendapatkan 

makanan berpengaruh terhadap kebiasaan makan (Jauziyah, et al., 2021). Mahasiswa yang tidak 

memiliki waktu untuk memasak makanan sendiri, memungkinkan pola makan tidak teratur, dan 

cenderung malas makan terutama bila akses untuk memperoleh makanan jauh. Makanan sumber zat 

gizi yang diperoleh dengan cara memasak/mengolah sendiri berkaitan dengan kebiasaan makan yang 

sehat pada mahasiswa. Penelitian (Reuter et al, 2021)  mengatakan bahwa mahasiswa yang memiliki 

kebiasaan makan baik mempunyai efek positif pada prestasi akademik yaitu IPK secara signifikan naik 

lebih tinggi dari pada mahasiswa dengan kebiasaan makan yang tidak baik. Berbagai studi telah 

mengidentifikasi faktor yang berhubungan dengan prestasi belajar mahasiswa, namun belum banyak 

yang fokus mengkaji akses makan dengan prestasi belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan akses makan dengan prestasi belajar mahasiswa di Lampung. 

 

2. Metode  
Penelitian ini menggunakan metode desain cross-sectional. Tempat pada penelitian ini dilakukan di 

Kota Lampung dengan waktu penelitian pada bulan Juli-Agustus 2021. Teknik sampling yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan snowball sampling, dan jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 196 mahasiswa aktif di Lampung. Instrumen pada penelitian yaitu menggunakan kuesioner 

online mengenai akses makan. Jenis penelitian ini menggunakan data sekunder. Pengolahan data 

penelitian ini yaitu peneliti meminta izin kepada peneliti sebelumnya (Arsyanti & Syagata, 2022) untuk 

mendapatkkan data keseluruhan mahasiswa dan melihat kelengkapan data, peneliti memodifikasi 

pilihan jawaban akses makan dari penelitian sebelumnya menggunakan skala Likert serta peneliti 

mengolah kembali data akses makan penelitian sebelumnya dengan melakukan range pada pilihan 

jawaban berdasarkan jawaban paling sering responden pilih. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan Chi Square. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 Jumlah (n) Persentase (%) Median (Min-Max) 

Jenis kelamin    

Perempuan 148 75,51  

Laki-laki 48 24,49  

Total 196 100,00  
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 Jumlah (n) Persentase (%) Median (Min-Max) 

Jenis tempat tinggal     

Rumah sendiri (tinggal 

dengan orang tua) 

135 68,88  

Rumah sendiri (tinggal 

sendiri) 

4 2,04  

Kost/ kontrak/ asrama 51 26,02  

Rumah kerabat 6 3,06  

Total 196 100,00  

Prestasi Belajar    

Menurun 117 59,69  

Meningkat 79 40,31  

Total 196 100,00  

Uang saku   700.408,2(100.000-2.000.000) 

Usia    21(14-29) 

Skor Akses makan   46,53571(35-56) 

Sumber: Data Primer (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 1, distribusi karakteristik subjek penelitian ini antara lain berjenis kelamin 

perempuan (75,51%), bertempat tinggal dengan rumah orang tua (68,88%), prestasi belajar menurun 

(59,69%), rata-rata uang saku Rp 700.408,2, dan rata-rata berusia 21 tahun. Dalam penelitian ini, 

terdapat 22% mahasiswa memperoleh makanan dengan menggunakan aplikasi online dengan jarak 

tempuh 5-10 km.  

Hampir 70% responden bertempat tinggal bersama orang tua, dimana hasil tersebut sesuai dengan 

statistic Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) bahwa perguruan tinggi negeri maupun 

swasta didominasi mahasiswa berjenis tempat tinggal tinggal bersama orang tua (Kemendikbud, 2020). 

Hal ini dikarenakan karena pada masa pandemi terjadi penurunan produktivitas mahasiswa. Sehingga, 

semua kegiatan banyak dilakukan di rumah baik kegiatan belajar maupun kegiatan sehari-hari (Nabilah 

et al., 2021). Prestasi belajar pada penelitian ini mengalami penurunan (59,69%). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa nilai rata-rata (IPK) siswa menurun signifikan 

dari tahun 2019-2020 hingga 2020-2021 (Breaux et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan uang saku 

mahasiswa dalam penelitian ini Rp 700.408,00. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya bahwa ketika masa pandemi covid-19 mengakibatkan menurunnya jumlah pengeluaran 

untuk transportasi karena mengurangi aktivitas di luar rumah (Andini et al., 2021).  

 

3.2. Hubungan Akses Makan dengan Prestasi Belajar 

Hasil analisis bivariat menggunakan chi-square menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan 

antara akses makan dengan prestasi belajar (p>0,05). Mahasiswa yang memiliki tingkat akses makan 

yang kurang dengan prestasi belajar menurun sebanyak 6,12%, tingkat akses makan yang cukup dengan 

prestasi belajar menurun sebanyak 49,4%, dan tingkat akses makan yang baik dengan prestasi belajar 

menurun sebanyak 4,08% (Tabel 2). 

  

Tabel 2. Akses Makan dan Prestasi Belajar 

Akses Makan  Prestasi Belajar Jumlah p Value 

<0,05 Menurun  Meningkat 

n % n % n % 

Kurang  12 6,12 6 3,06 18   

Cukup   97 49,4 64 32,6 161  0.469 

Baik    8 4,08 9 4,59 17   

Total  117 79 196 100  

Sumber: Data Primer (2021) 
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Akses makan merupakan kemampuan seseorang secara individu untuk memperoleh makanan yaitu 

berupa sumber daya (bahan makanan, uang), jarak, waktu, transportasi, dan jenis penjualan (Turner et 

al., 2017). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi akses makan yaitu cara untuk memperoleh 

makanan. Dalam penelitian ini, terdapat 22% mahasiswa yang memperoleh makanan menggunakan 

aplikasi online. Selain itu, jarak rata-rata yang harus ditempuh mahasiswa untuk memperoleh makanan 

yaitu 5-10 km (22%). Hal tersebut memungkinkan dapat mendorong mahasiswa menggunakan aplikasi 

online karena jarak antara konsumen dan penjual tidak lagi menjadi masalah dikarenakan juga ada jasa 

pengantar barang yang biayanya lebih murah, cepat, dan mudah dalam memesannya melalui aplikasi 

online. Sehingga, konsumen dimudahkan dalam mengakses maupun membeli makan yang mereka 

inginkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yakni aplikasi pesan antar makanan 

online sering digunakan sebagai alternatif untuk mendapatkan akses makanan (Maretha, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa proporsi prestasi belajar mahasiswa 

yang menurun lebih banyak (hampir 60%). Hal ini dimungkinkan dampak dari pembelajaran daring 

selama masa pandemi covid-19 terhadap mahasiswa. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

sebelumnya yakni pembelajaran daring selama pandemi covid-19 mahasiswa mengalami penurunan 

prestasi belajar (Silaban et al, 2021). Hal ini dikarenakan rendahnya kemampuan beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan belajar yang baru (daring) dan stress akademik.  

Pada penelitian ini terdapat 89,74% mahasiswa berkategori akses makan cukup dan baik. Hal ini 

dimungkinkan karena akses dalam asupan makan mahasiswa cenderung lebih tahan pangan dan mampu 

membeli makanan sendiri. Akses makan dapat dipengaruhi oleh asupan makan. Asupan makan 

merupakan sumber energi yang diasup untuk mengatur metabolisme dalam tubuh dan berperan dalam 

mekanisme pertahanan tubuh. Selain itu, asupan makan juga dapat mempengaruhi status gizi. Status 

gizi merupakan salah satu faktor penting yang memberikan kontribusi terhadap kualitas pertumbuhan 

dan perkembangan yang optimal. Sehingga hal tersebut dapat menentukan kecerdasan seseorang. Zat 

gizi seperti karborhidrat, protein maupun zat gizi lainnya seperti omega 3 dalam metabolisme tubuh 

berperan dalam proses berpikir atau proses penalaran serta daya konsentrasi dan sangat berkaitan erat 

dengan efisiensi belajar (Akbar et al, 2020). Selain akses makan, asupan makan, dan status gizi, 

ditemukan hasil penelitian di China mengatakan bahwa mahasiswa berisiko mengalami masalah 

psikologis yang menyebabkan penurunan prestasi belajar. Masalah yang dilaporkan yaitu gangguan 

kecemasan, gejala depresi, stress akademik dan kurang tidur (Huang & Zhao, 2020).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan tidak ada hubungan tempat 

tinggal dengan IPK mahasiswa  (p = 0,730) (Rizki Alkautsar et al., 2018) dan penelitian Syaza (2021) 

yang mengatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara akses makan dengan prestasi belajar 

mahasiswa (p = 0,137) (Syaza, et al 2021). Hal ini dimungkinkan karena prestasi belajar masih 

berhubungan dengan beberapa faktor, baik faktor yang berasal dari internal maupun eksternal. 

Sehingga, akses makan bukan merupakan faktor langsung jika dihubungkan dengan prestasi belajar. 

Beberapa faktor yang mungkin berhubungan dengan prestasi belajar, antara lain asupan makan sehat, 

status gizi baik, dan pola asuh yang baik. Akan tetapi penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa akses makan memiliki hubungan 

dengan prestasi belajar mahasiswa (OR = 1.91, 95% CI: 1.19–3.07) (El Zein et al., 2019). Selanjutnya, 

penelitian lain juga mengatakan bahwa akses makan memiliki hubungan dengan prestasi belajar (b= 

.144, p=0,017) (Farrah et al., 2021). Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa mahasiswa universitas 

negeri di Selangor Malaysia cenderung membeli makanan yang tidak sehat daripada makanan yang 

berkualitas. Sehingga jika akses terhadap makanan yang tidak sehat mudah, hal tersebut dapat 

mempengaruhi prestasi belajar. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan yaitu tidak terdapat hubungan akses 

makan dengan prestasi belajar di Lampung. Hal ini dapat dikarenakan banyaknya faktor yang berperan 

dalam mempengaruhi prestasi belajar seseorang, antara lain asupan makan, status gizi, dan pola asuh.  
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